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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu Mitra UMKM UD. Budi Sukses
Mandiri yang bergerak di bidang distribusi makanan, makanan ringan, dan minuman
ringan di daerah Cirebon, Jawa Barat, untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM yang telah ditetapkan IAl per 1 Januari 2018. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Berdasarkan karakteristik masalah yang
diangkat oleh peneliti, maka penelitian ini diklarifikasikan sebagai penelitian kualitatif
deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh
langsung dari pihak UMKM seperti data hasil wawancara dengan pihak UMKM serta
data berupa informasi berupa bukti-bukti transaksi-transaski keuangan selama satu
periode. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, internet yang
mendukung penelitian ini. Luaran wajib dari hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini
adalah proceeding seminar nasional sebagai pemakalah. Metode yang dipakai dalam
kegiatan ini adalah metode pendampingan langsung penyusunan laporan keuangan
Mitra. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan memberikan penjelasan mengenai
bagaimana menyusun laporan keuangan UMKM sesuai dengan Standar Akuntansi
EMKM, sehingga Mitra dapat mempraktekkan langsung membuat laporan keuangannya
untuk di distribusikan kepada pihak pemegang kepentingan (stakeholder).

Kata Kunci: Pendampingan, Penyusunan laporan keuangan, SAK EMKM.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak
perekonomian bangsa. UMKM memegang peranan penting dalam pertumbuhan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Menopang masyarakat
ekonomi yang berdaya tumbuh pada tingkat Nasional pada tahun 2017 sebagai
bentuk mewujudkan Indonesia yang mandiri secara ekonomi.. Oleh karena
UMKM harus dapat bersaing dan mampu menangkap setiap kesempatan yang ada
agar tetap dapat berkiprah dalam perekonomian nasional. Segala bentuk upaya
pemecahan masalah atas berbagai kendala yang dihadapi UMKM dalam
peningkatan kinerjanya. Hal ini disebabkan banyak UMKM lebih berfokus pada
kegiatan operasional sehingga pencatatan dan pelaporan seringkali terabaikan.
Tanpa catatan dan laporan yang baik evaluasi kinerja UMKM tidak mudah untuk
dilakukan.

Dalam menjalankan aktivitas usaha seringkali pengelola UMKM merasa
kesulitan dalam melakukan pencatatan terhadap apa yang terjadi pada operasional
usahanya (Shonhadji et al., 2017). Kesulitan itu menyangkut aktivitas dan
penilaian atas hasil yang dicapai oleh setiap usaha. Apalagi kalau harus dilakukan
pengukuran dan penilaian atas aktivitas yang terjadi dalam kegiatan usaha ataupun
non usaha. Seringkali dalam skala usaha kecil menengah hasil usaha dikatakan
bagus jika pendapatan sekarang lebih tinggi daripada pendapatan sebelumnya.
Padahal indikator keberhasilan tidak hanya diukur dari pendapatan saja,
diperlukan pengukuran dan pengelompokan transaksi atau kegiatan yang terjadi
serta pengikhtisaran transaksi-transaksi tersebut.

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan
perusahaan yang dapat dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi merupakan proses
sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk
pengambilan  keputusan bagi penggunanya. Sepanjang UMKM masih
menggunakan uang sebagai alat tukarnya, akuntansi sangat dibutuhkan oleh

UMKM. Akuntansi akan memberikan beberapa manfaat bagi pelaku UMKM,



antara lain: (1) UMKM dapat mengetahui Kkinerja keuangan perusahaan, (2)
UMKM dapat mengetahui, memilah, dan membedakan harta perusahaan dan harta
pemilik, (3) UMKM dapat mengetahui posisi dana baik sumber maupun
penggunaannya, (4) UMKM dapat membuat anggaran yang tepat, (5) UMKM
dapat menghitung pajak, dan (6) UMKM dapat mengetahui aliran uang tunai
selama periode tertentu (Shonhadji et al., 2017).

Melihat manfaat yang dihasilkan akuntansi, pelaku UMKM seharusnya
sadar bahwa akuntansi penting bagi perusahaan mereka. Penggunaan akuntansi
dapat mendukung kemajuan UMKM khususnya dalam hal keuangan. Peningkatan
laba juga dapat direncanakan dengan menggunakan akuntansi. Dengan tingkat
laba yang semakin meningkat, perkembangan UMKM akan menjadi lebih baik
sehingga UMKM akan benar-benar menjadi salah satu solusi bagi masalah
perekonomian di Indonesia. Namun, masih banyak UMKM yang belum
menggunakan akuntansi dalam menunjang kegiatan bisnisnya. Alasan pelaku
UMKM tidak menggunakan akuntansi antara lain adalah akuntansi dianggap
sesuatu yang sulit dan tidak penting. Beberapa pelaku UMKM mengatakan bahwa
tanpa akuntansi pun perusahaan tetap berjalan lancar dan selalu memperoleh laba.

Mitra dalam program pengabdian masyarakat adalah usaha mikro dan
kecil yang bergerak di bidang distribusi makanan, makanan ringan, dan minuman
ringan. SAK EMKM dapat membantu memudahkan pelaku UMKM dalam
mengaplikasikan akuntansi pada usaha mereka sehingga dapat dengan mudah
menyusun laporan keuangan sesuai dengan standart. Meskipun SAK EMKM yang
ditetapkan Januari 2018 terkesan sederhana, namun dapat memberikan informasi
yang handal dalam penyajian laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan
berdasarkan pada standart akuntansi keuangan merupakan suatu bentuk
peningkatan kualitas laporan keuangan yang akan memberikan dampak dalam
peningkatan kredibilitas laporan keuangan.

UD. Budi Sukses Mandiri disingkat BSM, adalah sebuah perusahaan
perorangan yang bergerak dibidang distribusi makanan, makanan ringan dan
minuman ringan yang berlokasi di Cirebon dengan jarak lebih dari 200 kilo meter
dari Universitas Tarumanagara. Visi misi dari UD. Budi Sukses Mandiri adalah

menjalankan bisnis usahanya dalam jangka waktu lebih dari sepuluh tahun, dan



olen karenanya bagaimana Pengabdian Kepada Masyrakat yang Kkita
selenggarakan menyetorkan pajak ke negara dengan jumlah besaran yang tepat
berdsarkan hasil laba yang dihasilkan perusahaan selama satu periode akuntansi.
Sehingga untuk jangka panjang, BSM dapat menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM sendiri.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan
pendampingan yang membantu Mitra Menyusun laporn keuangan berdasarkan
SAK EMKM. Pendampingan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM berkontribusi bagi negara untuk dapat menghitung dengan tepat berapa
besaran pajak yang harus disetorkan ke kas negara. Selain itu, Pengabdian Kepada
Masyrakat ini serta sebagai wadah bagi dosen dan universitas dalam melakukan
tridharma perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat.

Target sasaran dalam melaksanakan kegiatan ini adalah pimpinan
perusahaan sekaligus Direktur Bapak Budi Santoso dengan mendampingi untuk
Menyusun laporan keuangan bersadasarkan SAK EMKM.

Kebutuhan lain dari yayasan tersebut masih banyak, namun tim pengusul
dapat melakukan permintaan lainnya dari mitra pada kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat semester berikutnya. Tim pengusul berharap Pengabdian Kepada
Masyarakat ini dapat bermanfaat dan mendorong kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat lainnya UMKM yang ada di Cirebon bisa menyusuun laporan

keuangan sesuai dengan SAK EMKM.

1.2 Permasalahan Mitra
Permasalahan yang dihadapai Mitra adalah:
1. Bagaimana solusi untuk Mitra menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM?
Berdasarkan permasalahan mitra di atas maka pimpinan UD. Budi Sukses Mandiri
meminta kerja sama untuk melakukan pendampingan penyusunan laporan
keuaangan bersadasarkan SAK EMKM yang berlaku. Oleh karena itu, beberapa
dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara di undang untuk

melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat. Pengabdian Kepada Masyarakat



tersebut berjudul “Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan
SAK EMKM”.



BAB II
SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

a) Solusi Permasalahan

Solusi permasalahan yang dapat diberikan oleh tim pengusul pengabdian
kepada masyarakat kepada karyawan mitra adalah dengan memberikan
pengetahuan tentang bagaimana menyusun laporan keuangan yang baik sesuai
SAK EMKM yang berlaku.

Materi pelatihan pendampingan yang akan diberikan oleh tim pengusul
adalah:

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Bentuk UMKM dapat berupa perusahaan perseorangan, persekutuan,
seperti misalnya firma dan CV, maupun perseroan terbatas. UMKM dapat
dikategorikan menjadi tiga terutama berdasar jumlah aset dan omzet sebagaimana
tercantum di Undang— Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM sebagai
berikut:

1. Usaha Mikro : Usaha produktif milik perseorangan dan atau badan usaha
perseorangan yang memenuhi criteria sebagai berikut :
a) Aset <Rp50.000.000,00, Memiliki kekayaan bersih kurang dari atau sama
dengan Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
b) Omzet <Rp300.000.000,00,Memiliki hasil penjualan tahunan kurang dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)
2. Usaha kecil: Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi Kriteria sebagai berikut :
Rp50.000.000,00 < Aset < Rp500.000.000,00, Memiliki kekayaan bersih
lebih dari
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan



tempat usaha); atau Rp300.000.000,00 < Omzet < 2.500.000.000,00,
Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima
ratus juta rupiah).
3. Usaha Menengah: Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang
memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Rp500.000.000,00 < Aset < Rp10.000.000.000,00,Memiliki kekayaan
bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b) Rp2.500.000.000,00 < Omzet < Rp50.000.000.000,00,Memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima

puluh milyar rupiah).

Laporan Keuangan

Laporan Keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas”. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang
dikuantifikasi dalam nilai moneter (PSAK No.1, 2017:1). Sedangkan menurut
Kieso et al. laporan keuangan adalah catatan tertulis yang menginformasikan
kegiatan bisnis dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan difungsikan
oleh pihak bersifat internal ataupun eksternal. Laporan keuangan juga dibutuhkan
oleh para investor, analis pasar, dan kreditor untuk mengevaluasi kesehatan
keuangan dan potensi pendapatan perusahaan (2018). PSAK No.1 menyatakan
laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan labarugi,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalamberbagai cara
misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana),catatan dan laporan
lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan

keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul daninformasi tambahan yang



berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya,informasi keuangan segmen industri
dan geografis serta pengungkapanpengaruh perubahan harga (2017:2).

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK No. 1 (2017:3) adalah
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
pembuatan keputusan ekonomi. Pengguna laporan keuangan menurut Dwi
Martani, dkk. adalah Investor, karyawan, pemberi jaminan, pemasok dan kreditur
lain, pelanggan, pemerintah, dan masyrakat (2012: 33).

Berdasarkan PSAK No.1 tahun 2018, laporan keuangan terdiri dari:

1. Laporan posisi keuangan, merupakan suatu laporan yang menunjukan
posisi keuangan entitas per periode. Dalam sebuah entitas, tujuan laporan
posisi keuangan adalah untuk menyediakan informasi mengenai aset,
liabilitas, dan ekuitas. Laporan posisi keuangan harus mengungkapkan
jumlah aset dan jumlah kewajiban yang harus dibayar;

2. Laporan laba rugi, menggambarkan kinerja sebuah perusahaan untuk satu
periode. Pada dasarnya laporan laba-rugi menggambarkan selisih antara
pendapatan (revenue) dengan beban (expense).

3. Laporan Arus Kas, mengklasifikasi arus kas menjadi tiga yaitu aktivitas
operasi, aktivitias investasi, dan aktivitas pendanaan;

4. Laporan Perubahan Modal, menunjukkan Seluruh perubahan dalam
ekuitas untuk suatu periode, termasuk di dalamnya pos pendapatan dan
beban yang diakui secara langsung dalam ekuitasuntuk periode tersebut,
pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang
diakui dalam periode tersebut;

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang
signifikan dan informasi penjelasan lainnya. Catatan atas laporan
keuangan berisi informasi sebagai tambahan informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan
penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan
keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan

dalam laporan keuangan.



Standar Akuntansi Keuangan Usaha Kecil Menengah dan Mikro (SAK

EMKM)

Adalah standar akuntansi yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
pelaporan keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM, 2018).
Tujuan dari pembuatan SAK EMKM adalah untuk memenuhi kebutuhan
pelaporan keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah dan diharapkan mampu
membantu pelaku usaha UMKM dalam menyusun laporan keuangan dari
berdasarkan cash basis menjadi accrual basis sesuai SAK EMKM dengan
menyesuaikan kondisi di UMKM itu sendiri (Purnama, 2018; Rachmawati, et el.,
2019).

SAK EMKM dibuat berdasarkan asumsi dasar akrual dan kelangsungan
usaha seperti entitas bisnis umumnya. Syarat penyajian Laporan Keuangan
UMKM harus bersifat relevan, lengkap, bisa dipahami, dan komparatif. Tujuan
laporan keuangan menurut SAK EMKM (2018:3) adalah untuk menyediakan
informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik oleh siapapun
yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi
kebutuhan informasi tersebut (SAK EMKM, 2018).

Sesuai dengan peraturan SAK EMKM, minimal UMKM harus membuat
tiga jenis laporan keuangan berikut ini (2018, point 3.9):

a. Laporan posisi keuangan, yaitu laporan yang menyajikan informasi posisi
keuangan yang terdiri dari posisi harta (aset), kewajiban (utang) dan modal (
ekuitas) pada suatu periode akuntansi;

b. Laba Rugi, yaitu laporan yang menyajikan informasi kinerja keuangan

perusahaan pada suatu periode akuntansi. Dengan laporan laba rugi, UMKM

dapat melihat apakah bisnis dapat mencetak laba/ rugi dalam periode tertentu;

c. Catatan atas laporan keuangan, yaitu laporan yang menyajikan:

e Sebuah pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai

dengan SAK EMKM,;

e |khtisar kebijakan akuntansi;



e Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan
transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna
untuk memahami laporan keuangan. (SAK EMKM, 2018: point 3.9).

Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP
Peserta pelatihan dapat memahami dengan laporan posisi keuangan, laporan
laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan, agar sesuai dengan SAK EMKM.
Sehingga Mitra dapat mempraktekkan penyusunan laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM vyang berlaku mulai 1 Januari 2018, yang didampingi oleh tim

pelaksana pengabdian kepada masyarakat.

2.2 Luaran Kegiatan PKM
Luaran wajib dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah
publikasi artikel di prosiding dalam forum ilmiah sebagai pemakalah. Sedangkan

luaran tambahannya berupa modul pelatihan untuk Mitra.



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

3.1 Langkah-Langkah / Tahapan Pelaksanaan

Metode yang dipakai dalam Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
adalah metode pelatihan dengan materi UMKM, laporan keuangan, dan SAK
EMKM, serta pendampingan dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan
SAK EMKM.

Materi yang akan diberikan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat di UD.
Budi Sukses Mandiri. terdiri dari:

1. Laporan Keuangan
2. SAK EMKM
3. Penyusunan laporan keuangan

Tahapan metode pelatihan dalam pelaksanaan Pengabdian Keapada

Masyarakat tersebut terdiri dari:

1. Penjelasan laporan keuangan

2. Penjelasan SAK EMKM

3. Pendampingan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

Rencana kegiatan yang diusulkan akan dilaksanakan melalui daring
menggunakan aplikasi Zoom dengan mengundang Mitra di bulan April sampai
dengan Mei 2021. Adapun rencana kegiatan dimulai dengan acara pembukaan,
pembagian materi, penjelasan isi materi, dan pendampingan penyusunan laporan
keuagan berdasarkan SAK EMKM.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini didukung penuh oleh
perguruan tinggi Universitas Tarumanagara melalui dana yang diberikan kepada
tim pengusul Pengabdian Kepada Masyarakat. Tim pengusul adalah tim yang
telah memperoleh sertifikasi dosen, sehingga setiap semester pasti akan
melakukan Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya adalah kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang
telah dilakukan tim pengusul selama empat tahun terakhir adalah kegiatan yang
sesuai dengan spesialisasi bidangnya yaitu Akuntansi Keuangan, Perpajakan,

Akuntansi Manajemen, Manajemen Keuangan, dan Audit.
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Berikut adalah tahapan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
yang dilakukan oleh tim yang terlihat dalam Gambar 3.1:

Analisis Kebutuhan
Pelatihan

Perbaikan Proposal

Penyusunan Materi
Pelatihan

Y

Penyusunan Modul
Pelatihan

;

Persiapan Pelatihan
(Penyebaran
undangan pelatihan,
setting tempat,
pendataan peserta,
penyediaan ATK,
konsumsi, souvenir)

Y

Pelaksanaan
Pelatihan

Y

Evaluasi dan
Penyusunan
Laporan Akhir

Gambar 3.1
Tahapan Kegiatan PKM
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3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM

Partisipasi mitra dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
adalah memberikan waktu dan tempat kepada kami tim pengusul agar dapat
menyusu laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM sehingga jumlah pajak
yang disetor ke kas negara sudah tepat.

3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim

Kepakaran yang dimiliki tim pengusul dapat memberikan solusi bagi
persoalan dan kebutuhan mitra UD.Budi Sukses Mandiri, Cirebon tentang
pendampingan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Tim
pengusul yang dapat memberikan kepakarannya dalam menyelesaikan
permasalahan mitra tersebut adalah:

1. Herni Kurniawati, SE., M.S.Ak. (Spesialisasi Bidang Akuntansi Keuangan
dan Akuntansi Manajemen).

2. Fanny Andriani Setiawan, SE., MM., AK., CA. (Spesialisasi di Manajemen
Keuangan)

3. Vidyanto Nugroho SE., MM., Ak., CA. (Spesialisasi Bidang Audit).

Tim pengusul juga dibantu oleh tim mahasiswi yang terdiri dari 1 (satu)
orang jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara
yang telah kuliah dan lulus mata kuliah yaitu Aurelia Winetha Halim (NIM:
125180416).

Pembagian tugas tim dalam persiapan, pelaksanaan dan pelaporan hasil

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM):

NO | TIM PELAKSANA | KEPAKARAN TUGAS
PKM
1. | Herni Kurniawati, Akuntansi a. Menyusun proposal PKM
SE, M.S.Ak. Keuangan; b. Membuat persiapan untuk
Akuntansi pelaksanaan PKM
Manajemen c. Menghadiri Monev PKM
yang diselenggarakan oleh
LPPM
d. Menyusun laporan akhir

12



PKM
Menyusun laporan
keuangan PKM

Fanny Andriani
Setiawan, SE., MM.,
Ak., CA.

Manajemen

Keuangan

Menyusun proposal PKM
Menyusun laporan
kemajuan PKM

Membuat persiapan untuk
pelaksanaan PKM
Menghadiri Monev PKM
yang diselenggarakan oleh
LPPM

Menyusun laporan

keuangan PKM

Vidyanto Nugroho,
SE., MM., Ak., CA.

Audit

Menyusun laporan

kemajuan PKM

. Menghadiri Monev PKM

yang diselenggarakan oleh
LPPM

. Menyusun laporan akhir

PKM

. Menyusun laporan

keuangan PKM

Aurelia Winetha

Halim

Akuntansi

Membantu pengetikan
penyusunan materi/modul
PKM

Membantu persiapan dan
pelaksanaan PKM secara
daring (Zoom)
Membantu menyimpan
dokumentasi PKM
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Dalam melaksanakan kegiatan PKM ini pada Mitra kami bahwa semua
anggota PKM yang terdiri dari Herni Kurniawati, Fanny Andriani Setiawan,
Vidyarto Nugroho, dan Aurelia Winetha Halim mengikuti secara daring
menggunakan aplikasi Zoom. Adapun jumlah peserta pendampingan dari Mitra
yang akan mengikuti PKM kurang lebih 3-5 orang juga mengikuti secara daring
melalui aplikasi Zoom.
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BAB IV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1  Hasil kegiatan PKM

Pelaksanaan PKM ini diawali dengan survei ke UD.Budi Sukses Mandiri,
berlokasi di wilayah Cirebon, oleh Ibu Fanny Andriani Setiawan, SE., MM., Ak.,
CA. selaku tim PKM pada bulan Februari 2021. Tujuan kedatangan Ibu Fanny
Andriani Setiawan, SE., MM., Ak., CA untuk menayakan kebutuhan yang
diperlukan Mitra. Setelah itu, pelaksanaan PKM ini dilakukan sebagai tindak
lanjut dari surat permohonan dari Bapak Budi Santoso, selaku pemilik UD. Budi
Sukses Mandiri untuk membuat Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan
topik pendampingan bagaiamana menyusun laporan keuangan Mitra berdsarkan
SAK EMKM, yaitu Standar Akuntansi Keuangan untuk UMKM.

Kegiatan PKM ini dilakukan pada Hari Sabtu 29 Mei 2021 pukul 08.00
sampai dengan selesai. Pelatihan dilakukan dengan cara memberikan
pendampingan secara langsung kepada Mitra mengenai laporan SAK EMKM.
Selain itu, tim PKM juga memberikan modul pelatihan pendampingan
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM kepada Mitra. Setelah
Mitra menerima modul pelatihan pendampingan penyusunan dari tim PKM,
selanjutnya Mitra dipersilahkan bertanya kepada tim PKM melalui chat whatsapp,
email, dan nomor ponsel tim PKM mengenai materi di modul PKM selama PKM
ini berjalan.

Adapun kegiatan pelatihan pendampingan penyusunan laporan keuangan
Mitra berdasarkan SAK EMKM diabadikan dengan foto-foto dibawah ini:
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: PKM PENDAMPINGAN PENYUSUNAN Lo @
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Aurelia Winetha

Halim )
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Gambar 1. Foto tampak depan PPT materi PKM tim FEB UNTAR

PENDAMPINGAN PENYUSUNAN
LAPORAN KEUANGAN PADA UMKM
BERDASARKAN SAK EMKM PADA
UD. BUDI SUKSES MANDIRI

Aurélia Winetha Hallm T

Gambar 2. Foto-foto Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan
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© Recording Herni Kurniawati is talking...

PENDAMPINGAN PENYUSUNAN LAPORAN KEVANGAN PAGA UNMIKM BERDAS... - Saved fo this PC = L Herni Kumigwats K

FANNY ANDRIA,.,

Usaha Perorangan/
Badan Usaha yang
non public (ETAP)

&’
= Definisi : berisikan pengaturan akuntansi yang lebin sederhand'dari SAK Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP) karena menaatur transaks yang umurm
dllakukan oleh EMKM dan dasar pendlkurannya mumi menggunakan biaya
historts (SAK EMKM, 2018)

= Tujuan dari diimplementasikannya SAK EMKM

dan Mene: MKM) ¢ 1T

nyUsur

Enghch (naanesta

Gambar 3. Foto-foto Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan

vidyarto Nugrofig=UNTAR Aureli etha Halim

Gambar 4. Foto tim PKM FEB UNTAR (Dosen dan Mahasiswa) dan Mitra
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UNTAR

SAK EMKM PADA UD BUDI SUKSES MANDIRI

Gambar 5. Foto tim PKM Fakultas Ekonomi dan Bisnis Untar
(Dosen dan Mahasiswa)

Kegiatan PKM ini telah terlaksana dengan baik dengan kondisi pandemik
virus covid-19 yang terjadi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari antusias Mitra
bertanya selama sesi PKM berlangsung melaui aplikasi Zoom.

Di akhir pelatihan, kami diminta Mitra untuk melanjutkan PKM di tempat
Mitra dengan mendampingi Mitra menyusn laporan arus kas (cash flow

statement).

4.2  Luaran Kegiatan PKM

Dalam melakukan PKM ini kami menyusun laporan akhir kegiatan PKM
untuk dijadikan sebuah artikel yang dipublikasi dalam proceeding forum ilmiah
SENAPENMAS UNTAR tahun 2021, dimana artikel tersebut berisikan teori-
teori dan pelatihan bagaimana Menyusun laporan keuangan UMKM agar sesuai
dengan SAK EMKM. Harapan kami atas artikel PKM yang dipublikasikan dapat
memudahkan bagi yang membacanya memahami bahwa laporan keuangan
disusun bukan dengan SAK Besar akan tetapi menggunakan SAK EMKM yang
di khususkan untuk UMKM seperti Mitra kami yaitu UD. Budi Sukses Mandiri.
Luaran tambahan kegiatan PKM ini adalah dibuatnya modul pelatihan Menyusun
laporan keuangan UMKM sesuai SAK EMKM.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

1) PKM pelatihan pendampingan penyusunan laporan keuangan sesuali
dengan SAK EMKM telah dilakukan dengan baik dan lancar melalui
daring (online) dengan menggunaka aplikasi Zoom.

2) Topik yang diminati untuk PKM di kemudian hari adalah kegiatan
pelatihan pendampingan penyusunan laporan arus kas (cash flow
statement) yang dibutuhkan oleh klien untuk membantu mereka
memperoleh pendanaan dari Bank.

5.2 Saran

Kegiatan PKM di masa depan dapat dilakukan secara berkesinambungan
dengan pembekalan topik yang dibutuhkan Mitra seperti yang telah diminta oleh
Mitra yaitu pendampingan penyusunan laporan arus kas. Menurut Mitra topik
tersebut dibutuhkan karena laporan arus kas adalah laporan yang harus
dilampirkan apabila Mitra mengajukan pendanaan operasional perusahaannya ke
Bank. Demikian kami sampaikan Laporan Pertanggungjawaban PKM ini,

terimakasih atas perhatian dan kerjasamnya.
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Lampiran 1.
Materi PKM
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(UU No
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yang dilakukan oleh perseorangan atau badan usahayang bukan anak
peruszhaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak dengan Usaha Kedil atau usahabesar
dengan jumiah kekayaan bersh atau hasil penjualan tahunan sesuai aturan

Pengertian UMKM
= Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan
usaha yang memenuhikriteria Uszha Mikro yang digtur dalamUU No.20
tahun 2008
= Usaha Kecil adalah usahaekonomi produktifyang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusshaan
_ataubukan cabang perusshaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
" baik langsung maupun tidak dari usahamenengah atau usahabesar yang
memenuhikriteria Usaha Kecilyang diatur dalem UU No.20 tahun 2008
= |Jsaha Menengah adalah usahaekonomi produktif yang berdiri sendir,
di UU No.20 tahun 2008

3

= Memiliki hasil penjuzslantahunan lebihdari Rp 2.500.000.0005/d Rp 50.000.000.000.

Kriteria UMKM

Kriteria Usaha Mikro adalah :

= Memiliki kekaysan bersih paling banyak Rp 50.000.000, tidaktermasuk tanah dan
| bangunantempsatusaha; atau

= Memiliki hasil penjualantahunan paling banyakRp 300.000.000.

Kriteria Usaha Kecil adalah :

* Memiliki kekayaan bersih lebih dariRp 50.000.000 s/d Rp 500.000.000, tidak termasuk

“  tanahdan bangunantempsatusahs; atau

= Memiliki hasil penjualantahunan lebihdar Rp 200.000.0005/d Rp 2.500.000.000.

Kriteria Usaha Menengah adalah :

= Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.0005/d Rp. 10.000.000.000, tidak

termasuk tanahdan bangunantempstusahs; atau
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Kesimpulan

= Secara umum ciri ciri UMKM adalah :

a. manajemen berdirisendiri,

b. modal disediakan sendiri,

c. daerah pemasarannya lokal,

d. asetperusahaannyakecil, dan

e. jumlahkaryawanyangdipekerjakanterbatas.

= Asas pelaksanaan UMKM adalah (1) kebersamaan; (2) ekonomiyang
demokratis; (3) kemandirian; (4) keseimbangan kemajuan; (5)
berkelanjutan; (6) efesiensikeadilan; (7) kesatuan ekonominasional.

Standar Akuntansi Kevangan EMKM

SAK ETAP

Usaha Perorangan/
Badan Usaha yang
non public (ETAP)

SAK EMKM

'® Definisi : beriskan pengaiuran akuntansi yong lebih sederhana dari SAK Entitas
Tanpa Akuntabilitas Pubik (ETAP) karena mengaiur fransaksi yangumum
dilokukan oleh EMKM dan dasar pengukurannya murni menggunakan bioya
historis (SAK EMKM 2018).

= Tujuan dari dimplementasikannya SAK EMKM cdaioh membaniu Usaha Kecl
dan Merengah [UMKM) dalom menyusun loporan keuvangonnyo sehingga
memberikan monfoat bogi UMKM  terssbut uniuk  memperoleh akses
pendanocon dori berwogai kemboga keuvangon seperti Bonk daiom
permodalon usaha messko (SAK BVIKM 2018).

25



Sesuai dengan SAK EMKM, minimal UMKM harus
membuat 3 jenis laporan keuangan berikut ini
(2018, point 3.9):

| a. Laporan posisi kevangan, yor?u oporan yang menyajikan informasi posisi keuangan
yang terd® dari possi harta [aset), kewajiban {utong) dan modal (ekuiias) pada
suaiu pericde agkuntanst

b. laba Rugi, yoitu lbporan yang menygjikan informas kinerio keuangan perusshoon
padg suatu percde ckuntansi Dengan kporan loba rugi, UMM dapat mekhat
apgdkah bisnis dapat mencetak labaf rugi dalam pericde tertenty:

afatan atas laporan kevangan (CALK). yaiiu laporanyang menyaikan:

Sebuach pernyaioan baohwo ioporon kevangan ielch dsusun sesuai dengon SAK
EMEKM:

lkhtisar kebickan gkunionst

Informasi sombahan dan rincian ckun ferientu yang menjeiaskaon tronsaksi penting
dan maiernal sshinggo bemmanfaat bogi penggunc uniuk memahomi loporan
keuangan.

FENDAPATAN Catptan LIt P s
Pumdopatan unada 1 AN A
Pendapatan Lun-lam LEL o
I I. a p oran JUMEAN PENDAPATAN xx Axx
. BEBAN
Laba Rugi Bean wsahs - w
; Beban Lo e I LERY LR
‘ JUMLAN BERAN o o
LABA (RUGH SENRELUM PAIAN e AR
PENGHASILAN
Beban pagak penghasilan 12 LS LR
LABA (RUGH SETELAN PAIAN o L1
FENGHASTLAN

26




v
"'""’)‘\ .3 K1 .
-Mw-w—uwu\— .W,

L » . -
Charnn - s LR
| Thopmons » P -
Summmial bas dom sevare has anw v
Ficmang weahe . s -~
LR s LR
Vhctran bay ww B pash o 04 - -
Aset Senag s LR
lapo,an Ab hiont Poweymston o~ ey
JUMEAMN ASET e xR

LAABRIEEY AN

Utorg weatee Py P
1 ey Vea . s -
SENENN LEABIEITAS aw R
ERLENAS

Momtal LR L
e L ) - EEEN DX
SENE SRR IT AN . .
SENLE AN ELEAREEET AN D AN B ann
ERLITAS

Contoh Catatan atas laporan
keuangan (CALK)

1 UMUM
Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal | Januari 20x7 yang
dibuat dihadspan Notaris, S H., notaris di Jakarta dan mendapatkan persetijuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Masusia Noxx 2016 tanggal 31 Januari 2016, Entitas
bergerak dalam bidang usaha manefaktus. Entitas memenuhi kriteria sebagal entitas
mikro, kecil, dan menengah sesasd UU Nomee 20 Tahun 2008, Entitas berdomisil
di Jalan xxx, Jakarta Utara
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| 18, PENDAPATAN PENJUALAN

Contoh r;m
Catatan R

Gl’QS 11 BEBAN LAIN-LAIN
laporan

keuang g

an fambah

(CALK) 12. BEBAN PAIAK PENGHASILAN

Pajak peoghasdan

20X8

=

BEEE

XX

20X7

EEH

20X7

oy

20X7

Ada Perfanyaan ?

29




Lampiran 2
Foto-foto Kegiatan PKM

30



Foto tampak depan UD.Budi Sukses Mandiri

Foto tampak dalam UD. Budi Sukses Mandiri
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Herni Kurniawati is talking...

FANNY AND

Usaha Perorangan/ Vidyarto:Nugro...
Badan Usaha yang
non public (ETAP)

= o Aurelia Winetha .
= Definisi : berisikan penaaturan akuntansi yang lebinh sederhand'dari SAK Enfitas

Tanpa Akuntabiitas Publik (ETAP) karena menaatur fransaksi yang umurn
dligkykan o AKM dan dasor :)(.‘H_ilkl‘ll()'l'\y(] mumi mengaunakaon biaya
historts (SAK EMKM, 2018)

= Tujuan dari dimplementasikannya SAK EMKM adlalah membanfu Usaha Kecll
m yusur ki nya set
8 h

Enghch [indoneciay

Herni Kurniawati §
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/idyarto Nugroha- UNTAR
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Lampiran 3
_uaran Wayjib/ Draft
Artikel SENAPENMAS
UNTAR 2021
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DRAFT ARTIKEL SENAPENMAS UNTAR 2021

PENDAMPINGAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
PADA UMKM BERDASARKAN SAK EMKM
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu Mitra UMKM UD. Budi Sukses Mandiri
yang bergerak di bidang distribusi makanan, makanan ringan, dan minuman ringan di daerah
Cirebon, Jawa Barat, untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM vyang telah
ditetapkan 1Al per 1 Januari 2018. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
kualitatif. Berdasarkan karakteristik masalah yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian ini
diklarifikasikan sebagai penelitian kualitatif deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data primer yang diperoleh langsung dari pihak UMKM seperti data hasil wawancara dengan
pihak UMKM serta data berupa informasi berupa bukti-bukti transaksi-transaski keuangan selama
satu periode. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, internet yang
mendukung penelitian ini. Luaran dari hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah proceeding
seminar nasional sebagai pemakalah. Metode yang dipakai dalam kegiatan ini adalah metode
pendampingan langsung penyusunan laporan keuangan Mitra. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan
dengan memberikan penjelasan mengenai bagaimana menyusun laporan keuangan UMKM sesuai
dengan Standar Akuntansi EMKM, sehingga Mitra dapat mempraktekkan langsung membuat
laporan keuangannya untuk di distribusikan kepada pihak pemegang kepentingan (stakeholder).

Kata Kunci: Pendampingan, Penyusunan laporan keuangan, SAK EMKM.

ABSTRACT

The purpose of this research is to help UD UMKM Partners. Budi Sukses Mandiri, which is
engaged in the distribution of food, snacks, and soft drinks in the Cirebon area, West Java, to
compile financial reports based on SAK EMKM which has been determined by IAl as of January
1, 2018. The type of research used is a qualitative research type. Based on the characteristics of
the problem raised by the researcher, this research is classified as a descriptive qualitative
research. The data used in this study are primary data obtained directly from MSMEs such as data
from interviews with MSMEs and data in the form of information in the form of evidence of
financial transactions for one period. As for secondary data obtained from books, journals,
internet that support this research. The output of the results of this Community Service is the
proceedings of the national seminar as a presenter. The method used in this activity is the method
of direct assistance in the preparation of the Partner's financial statements. The implementation of
this activity is carried out by providing an explanation of how to prepare MSME financial reports
in accordance with EMKM Accounting Standards, so that Partners can practice directly making
financial reports for distribution to stakeholders.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak
perekonomian bangsa. UMKM memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi
dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Menopang masyarakat ekonomi yang berdaya
tumbuh pada tingkat Nasional pada tahun 2017 sebagai bentuk mewujudkan Indonesia
yang mandiri secara ekonomi.. Oleh karena UMKM harus dapat bersaing dan mampu
menangkap setiap kesempatan yang ada agar tetap dapat berkiprah dalam perekonomian
nasional. Segala bentuk upaya pemecahan masalah atas berbagai kendala yang dihadapi
UMKM dalam peningkatan kinerjanya. Hal ini disebabkan banyak UMKM lebih
berfokus pada kegiatan operasional sehingga pencatatan dan pelaporan seringkali
terabaikan. Tanpa catatan dan laporan yang baik evaluasi kinerja UMKM tidak mudah
untuk dilakukan.

Dalam menjalankan aktivitas usaha seringkali pengelola UMKM merasa
kesulitan dalam melakukan pencatatan terhadap apa yang terjadi pada operasional
usahanya (Shonhadji et al., 2017). Kesulitan itu menyangkut aktivitas dan
penilaian atas hasil yang dicapai oleh setiap usaha. Apalagi kalau harus dilakukan
pengukuran dan penilaian atas aktivitas yang terjadi dalam kegiatan usaha ataupun
non usaha. Seringkali dalam skala usaha kecil menengah hasil usaha dikatakan
bagus jika pendapatan sekarang lebih tinggi daripada pendapatan sebelumnya.
Padahal indikator keberhasilan tidak hanya diukur dari pendapatan saja,
diperlukan pengukuran dan pengelompokan transaksi atau kegiatan yang terjadi
serta pengikhtisaran transaksi-transaksi tersebut.

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan
perusahaan yang dapat dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi merupakan proses
sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan bagi penggunanya. Sepanjang UMKM masih
menggunakan uang sebagai alat tukarnya, akuntansi sangat dibutuhkan oleh
UMKM. Akuntansi akan memberikan beberapa manfaat bagi pelaku UMKM,
antara lain: (1) UMKM dapat mengetahui kinerja keuangan perusahaan, (2)
UMKM dapat mengetahui, memilah, dan membedakan harta perusahaan dan harta
pemilik, (3) UMKM dapat mengetahui posisi dana baik sumber maupun
penggunaannya, (4) UMKM dapat membuat anggaran yang tepat, (5) UMKM
dapat menghitung pajak, dan (6) UMKM dapat mengetahui aliran uang tunai
selama periode tertentu (Shonhadji et al., 2017).

Melihat manfaat yang dihasilkan akuntansi, pelaku UMKM seharusnya
sadar bahwa akuntansi penting bagi perusahaan mereka. Penggunaan akuntansi
dapat mendukung kemajuan UMKM khususnya dalam hal keuangan. Peningkatan
laba juga dapat direncanakan dengan menggunakan akuntansi. Dengan tingkat
laba yang semakin meningkat, perkembangan UMKM akan menjadi lebih baik
sehingga UMKM akan benar-benar menjadi salah satu solusi bagi masalah
perekonomian di Indonesia. Namun, masih banyak UMKM yang belum
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menggunakan akuntansi dalam menunjang kegiatan bisnisnya. Alasan pelaku
UMKM tidak menggunakan akuntansi antara lain adalah akuntansi dianggap
sesuatu yang sulit dan tidak penting. Beberapa pelaku UMKM mengatakan bahwa
tanpa akuntansi pun perusahaan tetap berjalan lancar dan selalu memperoleh laba.

Mitra dalam program pengabdian masyarakat adalah usaha mikro dan
kecil yang bergerak di bidang distribusi makanan, makanan ringan, dan minuman
ringan. SAK EMKM dapat membantu memudahkan pelaku UMKM dalam
mengaplikasikan akuntansi pada usaha mereka sehingga dapat dengan mudah
menyusun laporan keuangan sesuai dengan standart. Meskipun SAK EMKM yang
ditetapkan Januari 2018 terkesan sederhana, namun dapat memberikan informasi
yang handal dalam penyajian laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan
berdasarkan pada standart akuntansi keuangan merupakan suatu bentuk
peningkatan kualitas laporan keuangan yang akan memberikan dampak dalam
peningkatan kredibilitas laporan keuangan.

UD. Budi Sukses Mandiri disingkat BSM, adalah sebuah perusahaan
perorangan yang bergerak dibidang distribusi makanan, makanan ringan dan
minuman ringan yang berlokasi di Cirebon dengan jarak lebih dari 200 kilo meter
dari Universitas Tarumanagara. Visi misi dari UD. Budi Sukses Mandiri adalah
menjalankan bisnis usahanya dalam jangka waktu lebih dari sepuluh tahun, dan
olen karenanya bagaimana Pengabdian Kepada Masyrakat yang Kkita
selenggarakan menyetorkan pajak ke negara dengan jumlah besaran yang tepat
berdsarkan hasil laba yang dihasilkan perusahaan selama satu periode akuntansi.
Sehingga untuk jangka panjang, BSM dapat menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM sendiri.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan
pendampingan yang membantu Mitra Menyusun laporn keuangan berdasarkan
SAK EMKM. Pendampingan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM berkontribusi bagi negara untuk dapat menghitung dengan tepat berapa
besaran pajak yang harus disetorkan ke kas negara. Selain itu, Pengabdian Kepada
Masyrakat ini serta sebagai wadah bagi dosen dan universitas dalam melakukan
tridharma perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat.

Target sasaran dalam melaksanakan kegiatan ini adalah pimpinan
perusahaan sekaligus Direktur Bapak Budi Santoso dengan mendampingi untuk
Menyusun laporan keuangan bersadasarkan SAK EMKM.

Kebutuhan lain dari yayasan tersebut masih banyak, namun tim pengusul
dapat melakukan permintaan lainnya dari mitra pada kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat semester berikutnya. Tim pengusul berharap Pengabdian Kepada
Masyarakat ini dapat bermanfaat dan mendorong kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat lainnya UMKM yang ada di Cirebon bisa menyusuun laporan
keuangan sesuai dengan SAK EMKM.

Permasalahan mitra adalah Bagaimana solusi untuk Mitra menyusun
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM?

Solusi permasalahan yang dapat diberikan oleh tim pengusul PKM kepada
Mitra adalah dengan memberikan pengetahuan tentang bagaimana menyusun
laporan keuangan yang baik sesuai SAK EMKM yang berlaku.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian SAK EMKM

Adalah standar akuntansi yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
pelaporan keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM, 2018).
Tujuan dari pembuatan SAK EMKM adalah untuk memenuhi kebutuhan
pelaporan keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah dan diharapkan mampu
membantu pelaku usaha UMKM dalam menyusun laporan keuangan dari
berdasarkan cash basis menjadi accrual basis sesuai SAK EMKM dengan
menyesuaikan kondisi di UMKM itu sendiri (Purnama, 2018; Rachmawati, et el.,
2019).

SAK EMKM dibuat berdasarkan asumsi dasar akrual dan kelangsungan
usaha seperti entitas bisnis umumnya. Syarat penyajian Laporan Keuangan
UMKM harus bersifat relevan, lengkap, bisa dipahami, dan komparatif. Tujuan
laporan keuangan menurut SAK EMKM (2018:3) adalah untuk menyediakan
informasi posisi keuangan dan Kkinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik oleh siapapun
yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi
kebutuhan informasi tersebut (SAK EMKM, 2018).

Sesuai dengan peraturan SAK EMKM, minimal UMKM harus membuat
tiga jenis laporan keuangan berikut ini (2018, point 3.9):

b. Laporan posisi keuangan, yaitu laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan
yang terdiri dari posisi harta (aset), kewajiban (utang) dan modal ( ekuitas) pada suatu
periode akuntansi;

b. Laba Rugi, yaitu laporan yang menyajikan informasi kinerja keuangan

perusahaan pada suatu periode akuntansi. Dengan laporan laba rugi, UMKM

dapat melihat apakah bisnis dapat mencetak laba/ rugi dalam periode tertentu;
c. Catatan atas laporan keuangan, yaitu laporan yang menyajikan:
e Sebuah pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK
EMKM;

e lkhtisar kebijakan akuntansi;

e Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami
laporan keuangan. (SAK EMKM, 2018: point 3.9).

3. METODE PELAKSANAAN PKM

Metode yang dipakai dalam Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
adalah metode pelatihan dengan materi UMKM, laporan keuangan, dan SAK
EMKM, serta pendampingan dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan
SAK EMKM.

Materi yang akan diberikan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat di UD.
Budi Sukses Mandiri. terdiri dari:

1. Laporan Keuangan
2. SAK EMKM
3. Penyusunan laporan keuangan

Tahapan metode pelatihan dalam pelaksanaan Pengabdian Keapada
Masyarakat tersebut terdiri dari:

1. Penjelasan laporan keuangan

2. Penjelasan SAK EMKM
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3. Pendampingan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM.

Rencana kegiatan yang diusulkan akan dilaksanakan melalui daring
menggunakan aplikasi Zoom dengan mengundang Mitra di bulan Maret sampai
dengan Mei 2021. Adapun rencana kegiatan dimulai dengan acara pembukaan,
pembagian materi, penjelasan isi materi, dan pendampingan penyusunan laporan
keuagan berdasarkan SAK EMKM.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini didukung penuh oleh
perguruan tinggi Universitas Tarumanagara melalui dana yang diberikan kepada
tim pengusul Pengabdian Kepada Masyarakat. Tim pengusul adalah tim yang
telah memperoleh sertifikasi dosen, sehingga setiap semester pasti akan
melakukan Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya adalah kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang
telah dilakukan tim pengusul selama empat tahun terakhir adalah kegiatan yang
sesuai dengan spesialisasi bidangnya yaitu Akuntansi Keuangan, Perpajakan,
Akuntansi Manajemen, Manajemen Keuangan, dan Audit.

Partisipasi mitra dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
adalah memberikan waktu dan tempat kepada kami tim pengusul agar dapat
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM sehingga jumlah pajak
yang disetor ke kas negara sudah tepat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan PKM ini diawali dengan survei ke UD.Budi Sukses Mandiri,
berlokasi di wilayah Cirebon, oleh Ibu Fanny Andriani Setiawan, SE., MM., Ak.,
CA. selaku tim PKM pada bulan Februari 2021. Tujuan kedatangan Ibu Fanny
Andriani Setiawan, SE., MM., Ak., CA untuk menayakan kebutuhan yang
diperlukan Mitra. Setelah itu, pelaksanaan PKM ini dilakukan sebagai tindak
lanjut dari surat permohonan dari Bapak Budi Santoso, selaku pemilik UD. Budi
Sukses Mandiri untuk membuat Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan
topik pendampingan bagaiamana menyusun laporan keuangan Mitra berdsarkan
SAK EMKM, yaitu Standar Akuntansi Keuangan untuk UMKM.

Kegiatan PKM ini dilakukan pada Hari Sabtu 29 Mei 2021 pukul 08.00
sampai dengan selesai. Pelatihan dilakukan dengan cara memberikan
pendampingan secara langsung kepada Mitra mengenai laporan SAK EMKM.
Selain itu, tim PKM juga memberikan modul pelatihan pendampingan
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM kepada Mitra. Setelah
Mitra menerima modul pelatihan pendampingan penyusunan dari tim PKM,
selanjutnya Mitra dipersilahkan bertanya kepada tim PKM melalui chat whatsapp,
email, dan nomor ponsel tim PKM mengenai materi di modul PKM selama PKM
ini berjalan.

Adapun kegiatan pelatihan pendampingan penyusunan laporan keuangan
Mitra berdasarkan SAK EMKM diabadikan dengan foto-foto dibawah ini:
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Gambar 1. Foto tampak depan PPT materi PKM tim FEB UNTAR
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Gambar 2. Foto-foto Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan
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‘Gambar 4. Foto tim PKM FEB UNTAR (Dos dan Maasiswa) dan Mitra
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Gambar 5. Foto tim PKM Fakultas Ekonomi dan Bisnis Untar
(Dosen dan Mahasiswa)

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kondisi pandemi virus covid-19 membuat tim pelaksana harus merubah
strategi pelatihan kegiatan PKM, sehingga kegiatan dapat berjalan dengan lancar.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan memberikan
pelatihan pendampingan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK
EMKM telah dilakukan dengan baik dan lancar melalui daring (online) dengan
menggunaka aplikasi Zoom. Setelah melakukan pendampingan (PKM), Mitra
meminta kami Kembali untuk melanjutkan PKM ini dengan topik yang mereka
butuhkan di semester depan yaitu pelatihan pendampingan penyusunan laporan
arus kas (cash flow statement) untuk membantu mereka memperoleh pendanaan
dari Bank.

Saran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat berikutnya adalah
kegiatan PKM di masa depan dapat dilakukan secara berkesinambungan dengan
pembekalan topik yang dibutuhkan Mitra seperti yang telah diminta oleh Mitra
untuk semester depan yaitu pendampingan penyusunan laporan arus kas.

Ucapan Terima Kasih (Acknowledgement)

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas
Tarumanagara yang telah memberikan kontribusi dana kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat kepada tim pelaksana dan mahasiswa jurusan akuntansi yaitu
Aurelia Winetha Halim yang terlibat dalam kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat sehingga kegiatan ini dapat berjalan lancar.
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Modul 1
Mengenal UMKM dan Standar Akuntansi EMKM

Teori Singkat UMKM
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) adalah entitas/ perusahaan
tanpa akuntan publik yang signifikan, yang memenuhi definisi dan Kkriteria usaha
mikro, kecil, dan menengah sebagaiamana diatur dalam Undang-undang yang
berlaku di Indonesia, setidak-tidakny selama 2 tahun berturut-turut (SAK EMKM,
2018). Adapun kriteria-kriteria usaha yang masuk ke dalam:
1) Usaha Mikro
Usaha produktif milik perseorangan dan atau badan usaha perseorangan
yang memenuhi kriteria sebagai berikut :
a) Aset <Rp50.000.000,00, Memiliki kekayaan bersih kurang dari atau sama
dengan Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
b) Omzet < Rp300.000.000,00,Memiliki hasil penjualan tahunan kurang dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)
2) Usaha Kecil
Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi Kriteria sebagai berikut :
Rp50.000.000,00 < Aset < Rp500.000.000,00, Memiliki kekayaan bersih
lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha); atau Rp300.000.000,00 < Omzet <
2.500.000.000,00,

Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar
lima

ratus juta rupiah).
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3) Usaha Menengah
Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar
yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Rp500.000.000,00 < Aset < Rp10.000.000.000,00,Memiliki kekayaan
bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b) Rp2.500.000.000,00 < Omzet < Rp50.000.000.000,00,Memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima
puluh milyar rupiah).

Teori Singkat SAK EMKM

Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dari tahun ke tahun
terus bertambah, bertahan, dan mengalami krisis. Melihat peran penting tersebut,
dibutuhkan dukungan dari seluruh pihak untuk mengembangkan dan mewujudkan
UMKM vyang maju, mandiri, dan modern, termasuk memiliki akses pendanaan
yang semakin luas ke sektor perbankan. Maka dari itu terdapat kebutuhan
mengenai  ketersediaan standar akuntansi yang lebih sederhana karena
keterbatasan sumber daya manusia. Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia (DSAK IAl) pada tahun 2016 telah menyusun dan
mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM).

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) EMKM berisikan pengaturan
akuntansi yang lebih sederhana dari SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(ETAP) karena mengatur transaksi yang umum dilakukan oleh EMKM dan dasar
pengukurannya murni menggunakan biaya historis (SAK EMKM, 2018).
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Tujuan dari diimplementasikannya SAK EMKM adalah membantu Usaha
Kecil dan Menengah (UMKM) dalam menyusun laporan keuangannya sehingga
memberikan manfaat bagi UMKM tersebut untuk memperoleh akses pendanaan
dari berbagai lembaga keuangan seperti Bank dalam permodalan usaha mereka
(SAK EMKM, 2018). Laporan keuangan merupakan proses akuntansi yang dapat
digunakan yakni sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan
(Munawir, 2010). Dengan mengkomunikasikan data keuangan perusahaan, pihak
eksternal perusahaan (kreditur, investor, yang memiliki kepentingan terhadap
perusahaan dapat mengetahui bagaimana kondisi keuangan serta hasil usaha suatu
perusahaan pada jangka waktu tertentu (Syafri, 2011).

Mengimplementasikan SAK EMKM untuk UKM memiliki beberapa tujuan
dan manfaat nya, antara lain:

1. SAK EMKM ini dibuat dan menjadi standar akuntansi dan keuangan yang
mudah dipahami oleh pelaku UMKM di Indonesia;

2. SAK EMKM ini diharapkan dapat membantu entitas dalam melakukan transisi
dari pelaporan keuangan yang berdasar kas ke pelaporan keuangan dengan
dasar akrual;

3. Kehadiran Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah
(SAK EMKM) diharapkan dapat memberikan kemudahan untuk UMKM
dalam menyajikan laporan keuangannya (SAK EMKM, 2018)

Sesuai dengan peraturan SAK EMKM, minimal UMKM harus membuat

tiga jenis laporan keuangan berikut ini (2018, point 3.9):

a. Laporan posisi keuangan, yaitu laporan yang menyajikan informasi posisi
keuangan yang terdiri dari posisi harta (aset), kewajiban (utang) dan modal (
ekuitas) pada suatu periode akuntansi;

b. Laba Rugi, yaitu laporan yang menyajikan informasi Kkinerja keuangan
perusahaan pada suatu periode akuntansi. Dengan laporan laba rugi, UMKM
dapat melihat apakah bisnis dapat mencetak laba/ rugi dalam periode tertentu;

c. Catatan atas laporan keuangan, yaitu laporan yang menyajikan:

e Sebuah pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai
dengan SAK EMKM;

e Ikhtisar kebijakan akuntansi;
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e Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan
transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna
untuk memahami laporan keuangan. (SAK EMKM, 2018: point 3.9).

Soal-soal

1) Apa yang dimaksud Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) ?

Jawab : ...............

Jawaban : Entitas/ perusahaan tanpa akuntan publik yang signifikan, yang

memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah sebagaimana

diatur dalam Undang-undang yang berlaku di Indonesia, setidak-tidakny selama 2

tahun berturut-turut

2) Apa yang dimaksud Standar Akuntansi Keuangan (SAK) EMKM ?

Jawab @ ...........

Jawaban : Standar Akuntansi Keuangan yang lebih sederhana (dibandingkan

SAK ETAP) yang mengatur transaksi umum yang dilakukan oleh EMKM.

3) Apa manfaat dari implementasi SAK EMKM bagi UD. BUDI SUKSES
MANDIRI?

Jawab: membantu Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) dalam menyusun
laporan keuangannya sehingga memberikan manfaat bagi UMKM tersebut untuk
memperoleh akses pendanaan dari berbagai lembaga keuangan seperti Bank

dalam permodalan usaha mereka
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Modul 2

Aktivitas-aktivitas dalam Membuat Laporan Keuangan (Laba Rugi)

Teori Singkat

Laporan laba rugi yang merupakan kinerja keuangan entitas untuk suatu
periode (SAK EMKM). Laba rugi perusahaan dapat mencakup akun-akun sebagai
berikut:
i. Pendapatan
ii. Beban Keuangan
iii. Beban Pajak

2.1 Akun Pendapatan

Pendapatan diakui ketika terdapat hak atas pembayaran yang diterima atau
yang masih harus diterima baik pada masa sekarang atau masa depan. Perusahaan
mencatat pendapatan untuk manfaat ekonomi yang diterima atau yang masih
harus diterima secara bruto (SAK EMKM, 2018).

Perusahaan dapat mengakui pendapatan dari suatu penjualan barang atau
penyediaan jasa ketika barang atau jasa tersebut telah dijual atau diberikan
kepada pelanggan :

(a) Jika pembeli membayar sebelum barang atau jasa tersebut diberikan, maka
entitas mengakui penerimaan tersebut sebagai liabilitas, yaitu pendapatan
diterima dimuka;

(b) Jika pembeli belum membayar ketika barang atau jasa tersebut telah
diberikan, maka entitas mengakui adanya aset, yaitu piutang usaha (SAK
EMKM, 2018).

Perusahaan mengakui pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang
berhubungan dengan kontrak konstruksi masing-masing sebagai pendapatan dan
beban sebesar jumlah tagihan. Dalam hal perusahaan telah menerima uang muka
sebelum aktivitas kontrak dimulai, maka perusahaan menerapkan ketentuan

pendapatan diterima dimuka yaitu jika pembeli membayar sebelum barang atau
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jasa tersebut diberikan, maka perusahaan mengakui penerimaan tersebut sebagai
liabilitas (pendapatan diterima dimuka) (SAK EMKM, 2018).

Perusahaan dapat mengakui pendapatan bunga dan dividen ketika
pendapatan tersebut diterima selama periode. Perusahaan dapat mengakui
pendapatan lain seperti pendapatan sewa dan royalti dengan menggunakan
metode garis lurus selama jangka waktu kontrak. Perusahaan dapat mengakui
pendapatan lain seperti keuntungan dari penjualan aset ketika kepemilikan atas
aset tersebut telah beralih kepada pemilik baru. Keuntungan tersebut merupakan
hasil penjualan dikurangi jumlah tercatat aset sebelum aset tersebut dijual (SAK
EMKM, 2018).

2.2 Akun Beban Keuangan

Jika pekerja memberikan jasa kepada perusahaan selama periode
pelaporan maka perusahaan mengakui beban imbalan kerja sebesar nilai tidak
terdiskonto yang diperkirakan akan dibayar sebagai imbalan atas jasa tersebut.

Jenis-jenis imbalan kerja sebagai berikut ini :

(b) Imbalan kerja jangka pendek, yaitu imbalan kerja yang jatuh tempo
seluruhnya dalam waktu 12 bulan setelah akhir periode pekerja memberikan
jasanya;

(c)  Pesangon pemutusan kerja adalah imbalan kerja yang terutang akibat:

o Keputusan entitas
untuk memberhentikan pekerja sebelum usia pensiun normal; atau

o Keputusan pekerja
menerima tawaran unuk mengundurkan diri secara sukarela dengan
imbalan tertentu; dan

(d) Imbalan kerja lainnya, yaitu imbalan kerja yang tidak seluruhnya jatuh

tempo dalam waktu 12 bulan setelah pekerja memberikan jasanya.

Pembayaran sewa diakui sebagai beban sewa berdasarkan metode garis
lurus selama masa sewa. Seluruh biaya pinjaman diakui sebagai beban dalam
laporan laba rugi pada periode terjadinya. Dalam kondisi jumlah arus kas keluar
tidak dapat diukur dengan andal dan/atau waktu pengeluaran arus kasnya tidak

dapat dipastikan, maka beban diakui pada saat kas dibayarkan.
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2.3 Akun Beban Pajak

Pengakuan dan pengukuran untuk akun pajak penghasilan, perusahaan

mengakui aset dan liabilitas pajak penghasilan dengan mengikuti peraturan

perpajakan yang berlaku. Perusahaan tidak mengakui aset dan liabilitas pajak

tangguhan.

2.4 Contoh Laporan Laba Rugi UMKM:

ENTITAS
LAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20x8 DAN 20x7

PENDAPATAN Catatan 20x8
Pendapatan usaha 10 HAK
Pendapatan lain-lain KAK
JUMLAH PENDAPATAN xxx
BEBAN

Beban usaha HAK
Beban lam-lain 11 HAK
JUMLAH BEBAN xxx
LABA (RUGH) SEBELUM PAJAK KEX

PENGHASILAN

Beban pajak penghasilan 12 XX

Xy

XXX
XXX

Xy

IXX

XXX

LABA {RUGH SETELAH PAJAK XK
PENGHASILAN

XXX

Penjelasan Laporan Laba Rugi:

Pendapatan Usaha adalah semua pendapatan yang diperoleh dari penjualan

produk UMKM

53




Pendapatan lain-lain adalah semua pendapatan yang diperoleh bukan dari
penjualan produk, seperti pendapatan bunga bank karena menabungkan uang
hasil usaha di Bank.

Beban Usaha adalah pengeluaran biaya untuk operasional perusahaan.

Beban lain-lain adalah pengeluaran biaya untuk bukan operasional perusahaan.
Beban pajak penghasilan adalah jumlah pajak yang telah diperhitungkan
dengan mengkalikan persentasi pajak dengan keuntungan sebelum pajak yang
diperoleh perusahaan.

2.5 Tata Cara Membuat Laporan Laba Rugi UMKM

Prosedur dalam sistem akuntansi membuat laporan laba rugi dimulai dari:

1) Membuat jurnal umum / general ledger
2) Memposting ke buku besar dan buku besar pembantu
3) Membuat neraca lajur / worksheet

4) Melaporkan kedalam laporan laba rugi

1. Membuat jurnal umum / general ledger

Jurnal umum adalah sebuah jurnal yang dipergunakan untuk tempat
melakukan pencatatan bagi segala jenis bukti transaksi keuangan yang muncul
akibat terjadinya berbagai transaksi keuangan perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Pembuatan jurnal umum atau disebut juga penjurnalan mempunyai
tujuan diantaranya untuk melakukan identifikasi, melakukan penilaian, dan
melakukan pencatatan dampak ekonomi dari sebuah transaksi atau beberapa
transaksi dalam perusahaan. Selain itu, pencatatan ini juga bertujuan untuk
memudahkan proses pemindahan dampak transaksi yang terjadi ke dalam sebuah

akun sesuai transaksi.

Prinsip Dasar Pembuatan Jurnal Umum

Dalam membuat jurnal umum, ada beberapa prinsip dasar yang perlu Anda

perhatikan yaitu:
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» Melakukan pengidentifikasian bukti transaksi keuangan yang dilakukan
perusahaan. Contoh dari bukti transaksi antara lain faktur, kuitansi, nota,
memo, dan sebagainya.

» Menentukan akun apa saja yang terpengaruh dengan transaksi yang terjadi
dan menggolongkannya dalan jenis harta, utang, ataukah modal.

» Menetapkan penambahan atau pengurangan terhadap akun yang terkait
dengan transaksi yang dilakukan.

» Menetapkan untuk mendebit atau mengkredit akun yang terkait dengan
transaksi yang terjadi. Sebelumnya, Anda harus sudah menguasai cara
menentukan debit-kredit dalam suatu akun.

» Mencatat transaksi keuangan ke dalam jurnal umum sesuai dengan bukti

transaksi yang dilakukannya.

MANFAAT JURNAL UMUM

BEBERAPA MANFAAT DARI JURNAL UMUM YANG KITA
DAPAT PEROLEH DALAM PROSES PENCATATAN
BUKU JURNAL DIANTARANYA:

a. Untuk dapat mengetahui apakah akan menimbulkan pertambahan atau
pengurangan suatu perkiraan;

b. Untuk mengetahui jumlah yang akan dicatat pada satu atau lebih
perkiraan;

c. Untuk mengetahui jumlah/nominal yang didebet atau dikredit harus
seimbang;

d. Dibuat tanda (referensi) agar bisa diketahui suatu jumlah sudah diposting
ke perkiraan yang tepat pada buku besar sesuai perkiraannya;

e. Dibuat referensi (tanda) untuk mengetahui suatu jumlah sudah dilakukan
posting ke perkiraan yang tepat pada buku besar, sesuai nomor

perkiraannya.

Sebelum membuat Jurnal Umum, Anda perlu memahami dasar-dasar saldo

normal pada suatu akun. Agar lebih mudah, perhatikan tabel berikut.
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Tabel Saldo Normal Akun

Nama Akun Debit Kredit Saldo Normal
Aset/Aktiva + — Debit
Modal - + Kredit
Utang - + Kredit
Pendapatan - + Kredit
Beban + - Debit

Penjelasan tabel:

o Aset: Jika aset perusahaan bertambah, catat dalam kolom debit. Jika

berkurang, catat dalam kolom kredit.

e Modal: Jika modal perusahaan bertambah, catat dalam kolom kredit. Jika

berkurang, catat dalam kolom debit.

o Utang: Jika utang perusahaan bertambah, catat dalam kolom kredit. Jika

berkurang, catat dalam kolom debit.

o Pendapatan: Jika pendapatan perusahaan bertambah, catat dalam kolom

kredit. Jika berkurang, catat dalam kolom debit.

« Beban: Jika beban perusahaan bertambah, catat dalam kolom debit. Jika

berkurang, catat dalam kolom kredit.
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BENTUK JURNAL UMUM

NAMA PERUSAHAAN

Jurnal Umum
Periode.............

Tanggal

No Bukti

Nama Akun/Keterangan

Debet

Kredit

(1)

(2)

(3)

(5)

(6)

(7)

Keterangan nomor :

1. Berisi tanggal, bulan dan tahun kejadian transaksi. Untuk bulan dan tahun

cukup ditulis sekali saja tiap halaman judul, kecuali jika ada pergantian

bulan/tahun.

2. Diisi nomor bukti dokumen transaksi.

3. Diisi oleh akun yang berpengaruh akibat transaksi yang terjadi, yang akan

didebet/dikredit.
4. Kolom

referensi

diisi dengan kode akun yang angkanya sudah

dipindahkan/tertera di buku besar.

5. Diisi nilai nominal akun yang didebet.

6. Diisi nilai nominal akun yang dikredit.

7. Penambahan keterangan singkat mengenai transaksi (tidak mutlak ada).

Setelah proses pencatatan transaksi pada jurnal umum selesai kemudian proses

pencatatan selanjutnya adalah pemindahan masing-masing akun (posting) ke

dalam buku besar.
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2. Posting dari Jurnal Umum ke Buku besar

Buku besar adalah kumpulan akun-akun yang berfungsi untuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.
Akun buku besar dianggap juga sebagai tempat penggolongan data

keuangan untuk penyajian laporan keuangan.

Bagan akun (chart of accounts) adalah satu daftar rangkaian akun-akun yang
sudah dibuat atau disusun secara sistematis dan teratur dengan menggunakan
simbol-simbol huruf, angka, atau paduan antara keduanya. Bagan akun digunakan
apabila akun yang terdapat dalam buku besar cukup banyak jumlahnya. Bagan
akun terdiri dari kode akun dan nama akun. Kode akun dapat berupa angka, huruf,
maupun keduanya. Kode angka lebih banyak digunakan karena paling handal dan
fleksibel. Setiap perusahaan memiliki aturan bagan akun yang berbeda. Seperti
contoh Kode Akun dan Nama Akun di UMKM UD. Budi Sukes Mandiri dibawah

ini:

Nomor Akun UMKM UD. Budi Sukses Mandiri:

Kode Akun Nama Akun
110101 Kas besar
110102 Kas kecil
110103 Kas logam
110104 Pos sementara
110105 Kas non barang kena pajak

110201 — 110205 Bank A —Bank E
110301 - 110303 Piutang dagang
110401 — 110404 Persediaan

110501 — 110552 Piutang Supplier
110601 — 110609 Piutang lain-lain
110701 -110703 Biaya dibayar dimuka
110801 — 110811 Pajak dibayar dimuka
110901 — 110906 Piutang Afiliasi
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111101 —1111111 Deposit in transit (Cash in transit)

Kode Akun
120101
120201
120301
120401
121101

210101 - 210102
210201 - 210207
210301 — 210309
210401 — 210407
210501 — 210502
210601 — 210608
210701 — 210709
210801
310101
310201
310501
310601
310701
410101
410201
410301
410601
410701
510101
610101
610201
610301
610401

Tanah

Gedung
Kendaraan
Inventaris kantor
Akumulasi penyusutan
Hutang dagang
Hutang bank
Hutang biaya
Hutang pajak
Hutang afiliasi
Hutang kendaraan

Hutang lainnya

Hutang good in transit
Modal pemilik

Prive

Laba periode lalu
Laba periode berjalan
Opening balance
Penjualan kotor
Potongan penjualan
Retur penjualan
Pendapatan intern
Penjualan non BKP
Harga pokok penjualan
Biaya karyawan

Biaya operasional

Biaya keperluan kantor

Biaya legal dan perijinan

Nama Akun



610501
Kode Akun
610601
610701
610801
610901
611101
611201
611202
611301
612101
612201
612301
619901
710101
710102
710103
710104
710105
710106
710107
710201
720101
720102
720103
720104

Biaya listrik, telpon, dan air
Nama Akun

Biaya perjalanan dinas

Biaya entertainment

Biaya sparepart

Biaya material

Biaya asuransi

Biaya administrasi bank

Biaya bunga bank

Biaya pembelian

Biaya penyusutan

Biaya barang rusak

Biaya selisih stock

Biaya lain-lain

Pendapatan selisih harga

Pendapatan rabat tambahan

Pendapatan penjualan aktiva tetap

Pendapatan jasa giro bank

Pendapatan lain-lain

Pendapatan jasa kena pajak

Potongan diskon pembelian

Laba rugi investasi M4

Biaya piutang tak tertagih

Biaya pajak penghasilan

Biaya pajak & Bunga bank

Biaya diluar usaha lainnya

Buku besar terbagi dua yakni buku besar umum dan buku besar pembantu.

Buku besar umum merupakan buku yang memuat data-data akuntansi secara garis

besar, sedangkan buku besar pembantu memuat rincian dari buku besar umum.

Buku besar pembantu dibagi kedalam dua jenis yaitu (1) buku besar pembantu

60



utang dan (2) buku besar pembantu piutang. Setelah transaksi dicatat di dalam
jurnal, maka secara periodik transaksi tersebut dipindahkan (diposting) ke
akunnya masing-masing di buku besar. Misalnya pertama untuk transaksi yang
mempengaruhi kas akan diposting ke buku besarnya pada akun kas, atau kedua
untuk transaksi yang mempengaruhi utang akan diposting ke buku besarnya pada

akun utang.

Contoh transaksi di UMKM UD. Budi Sukses Mandiri adalah transaksi

penerimaan/ pengeluaran kas besar yaitu:
1) Transaksi penerimaan pelunasan piutang dagang

Kas besar Rp.5.000.000

Piutang dagang Rp.5.000.000
2) Transaksi menyetorkan uang ke bank

Bank Rp.2.000.000

Kas Besar Rp.2.000.000
3) Transaksi penerimaan setoran modal

Kas besar Rp.1.000.000

Modal Rp.1.000.000
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UD. Budi Santoso

Jurnal Umum

1 Januari — 31 Desember 20xx

Hal:1
No.urut | No.Bukti Nama Ref Debet Kredit
Akun/Keterangan
1 Kas Besar 101 5.000.000
Piutang dagang 5.000.000
2 Bank 2.000.000
Kas besar 2.000.000
3 Kas besar 1.000.000
Modal 1.000.000
dst
Nama Akun: Kas besar Nomor Akun: 110101
Saldo
No.urut Keterangan | Ref Debet Kredit
Debet Kredit
1 Hal.1 | 5.000.000 5.000.000
2 2.000.000 | 7.000.000
3
1.000.000 | 6.000.000
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3. Buat Neraca Lajur/ Worksheet

Setelah diposting ke masing-masing akun di buku besar maka saldo-saldo di
masing-masing akun digabungkan kedalam suatu catatan yang disebut Neraca
Lajur/ Worksheet. Neraca lajur/ worksheet di sini nantinya difungsikan untuk
meminimalisir kesalahan-kesalahan pencatatan setelah dilakukan penyesuaian
yang dilakukan setiap akhir periode. Selain itu, neraca jalur/ worksheet juga
difungsikan untuk mempermudah kerja dalam penyusunan laporan keuangan.

Sebab, semua nilai dari hasil saldo akan diperlihatkan. Adapun contohnya adalah:

UD. XXX
Neraca Lajur
Per 31 Desember 20xx
Neraca Saldo  |Ayat Jurnal Penyesuaian|Neraca Saldo yang Disesuaikan ;
Akun - : : : : : Laba/Rugi | Neraca
Debit | Kredit Debit Kredit Debit Kredit

Kas

Piutang dagang

Piutang lain-lain

Utang dagang

Utang lain-lain

Modal perusahaan

Penjualan

Beban usaha

Beban pajak penghasilan

dan seterusnya

Keterangan:

Kolom Akun: merupakan nama seluruh kode akun perkiraan yang sudah
disusun sebelumnya. Melalui nama Akun ini pula akan ditentukan status akun

sebagai debet atau kredit di setiap kolom.

Kolom neraca saldo : berisikan data yang diperoleh dari data sebelumnya atau
dari setiap saldo perkiraan di buku besar. Informasi yang tercantum pada neraca

saldo ini sama persis dengan yang tercantum di jurnal laporan saldo.
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Kolom Ayat Jurnal Penyesuaian: berisikan penyesuaian-penyesuaian yang
datanya didapat dari ayat jurnal penyesuaian. Pada umumnya, ayat jurnal
penyesuaian dibuat langsung di neraca lajur dengan data yang dikumpulkan
bagian akuntansi.

Kolom Neraca saldo yang telah disesuaikan: Neraca saldo yang sudah
diperbaiki dalam jurnal penyesuaian akan dimasukkan pada kolom ini. Akun-
akun pada neraca saldo yang tidak dipengaruhi oleh jurnal penyesuaian, pada

akhirnya langsung dipindah ke kolom ini.

Kolom Laba-Rugi: Pada kolom ini akan diketahui bagaimana kondisi
keuntungan atau kerugian yang dialami perusahaan distribusi. Hal ini didapat
dari penjumlahan debit dan kredit. Jika sisi kredit lebih besar dari debit maka

perusahaan distribusi memperoleh keuntungan. Begitupun sebaliknya.

Kolom Neraca: Kolom ini berisi semua perkiraan akun sebelumnya. Pada
kolom inilah, bisa dilihat apakah ada kesalahan atau ketidaksesuaian saat

penyusunan neraca saldo setelah penyesuaian.
4. Melaporkan ke dalam Laba Rugi

Pelaporan adalah proses memindahkan transaksi yang ada di dalam neraca
lajur ke dalam “format standar akuntansi” yang berupa laporan laba/rugi. Adapun
akun-akun yang diguanakan dalam Laporan Laba Rugi adalah akun penjualan,
akun beban operasional, akun beban non operasional, dan akun beban pajak

penghasilan.
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Modul 3
Aktivitas-aktivitas dalam Membuat Laporan Keuangan
(Laporan Posisi Keuangan)

Teori Singkat
Laporan Posisi Keuangan menurut SAK EMKM (2018) merupakan suatu

laporan yang menunjukan posisi keuangan perusahaan per periode. Dalam
perusahaan, tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan informasi
mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas. Laporan posisi keuangan harus
mengungkapkan jumlah aset dan jumlah kewajiban yang harus dibayar. Laporna
posisi keuangan perusahaan dapat mencakup pos-pos yang terdiri dari:

a) Kas dan setara kas (Aset)

b) Piutang (Aset)

c) Persediaan (Aset)

d) Aset tetap (Aset)

e) Utang usaha (Kewajiban/ Utang)

f) Utang bank (Kewajiban/ Utang)

g) Ekuitas (Modal)

3.1 Aset/ Harta

Aset keuangan diklasifikasikan menjadi aset lancar dan aset tidak lancar.

Adapun Kriteria aset yang masuk kedalam aset lancar adalah:

a. diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau digunakan,
dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas;

b. dimiliki untuk diperdagangkan;

c.diharapkan akan direalisasikan dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir
periode pelaporan; atau

d. berupa kas atau setara kas, kecuali jika dibatasi penggunaannya dari
pertukaran atau digunakan untuk menyelesaikan liabilitas setidaknya 12
bulan setelah akhir periode pelaporan.

Contoh dari aset lancar adalah kas da setara kas, persediaan, piutang

lancar, dan perlengkapan yang terdiri dari perlengkapan kantor, biaya
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dibayar dimuka (prepaid), surat berharga yang mudah diperdagangkan
(deposito bulanan, obligasi 1 tahun, saham, wesel tagih berumur 1 tahun.

Perusahaan mengklasifikasikan semua aset lainnya sebagai tidak
lancar dalam laporan posisi keuangan. Jika siklus operasi normal entitas
tidak dapat diidentifikasi dengan jelas, maka siklus operasi diasumsikan 12
bulan.

Aset tidak lancar atau asset tetap adalah aset dimiliki oleh entitas
untuk digunakan dalam kegiatan normal usahanya; dan diharapkan akan
digunakan entitas untuk lebih dari satu periode. Aset tetap/ tidak lancar
dibedakan menjadi tiga yaitu aset berwujud, aset tidak berwujud, dan
investasi jangka Panjang.

Aset tetap berwujud adalah aset tetap aset yang dapat diidentifikasi
dan mempunyai wujud. Aset tetap berwujud biasanya dibeli oleh
perusahaan untuk modal menjalankan aktivitas perusahaan. Biasanya, aset
ini berwujud, jika diukur dalam satuan nilai mata uang nilainya berubah-
ubah seiring berjalannya waktu .Contoh dari aset tetap/ tidak lancar adalah
mesin produksi, tanah, bangunan, mobil opersional dan lainnya. Sedangkan
aset tetap tidak berwujud adalah aset yang dapat diidentifikasi dan tidak
mempunyai wujud. Contoh aset tetap tidak berwujud adalah hak merk
dagang, hak cipta, hak patent, goodwill, franchise dan hak kontrak.

Hak merk dagang artinya hak yang diberikan pemerintah terkait
penggunaan nama dan lambang usaha. Hak cipta adalag hak yang diberikan
oleh pemerintah akan sebuah karya intelektual yang diciptakan oleh
individu ataupun perusahaan. Hak paten, hak yang diberikan pemerintah
atas penemuan yang bermanfaat bagi masyarakat. Franchise adalah hak
yang diperoleh dari kesepakatan antara dua pihak terkait penggunaan nama
merek dagang, lambang usaha, dan resep khusus atas suatu produk.
Goodwill adalah nilai-nilai baik perusahaan yang memberikan keistimewaan
bagi perusahaan.

Investasi jangka Panjang bisa berupa aset tetap dan tidak tetap yang

disertakan dalam aktivitas ekonomi perusahaan yang bertujuan untuk
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3.2

3.3

menambah keuntungan usaha kedepannya contohnya pembelian Surat utang
Negara, obligasi, atau pembelian saham perusahaan lain.

Liabilitas/Utang

Perusahaan mengklasifikasi liabilitas/ utang menjadi dua yaitu utang lancar
dan utang tidak lancar. Kriteria utang yang masukkan sebagai utang lancar
adalah:

(a) diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus normal
operasi entitas;

(b) dimiliki untuk diperdagangkan;

(c) kewajiban akan diselesaikan dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir
periode pelaporan; atau

(d) entitas tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menunda penyelesaian
liabilitas setidaknya 12 bulan setelah akhir periode pelaporan.

Contoh dari utang lancar hutang dagang, hutang bunga, hutang pajak
penghasilan, hutang tagihan, biaya yang masih harus dibayar, pinjaman
jangka pendek, dan overdraft rekening bank.

Sedangkan utang tidak lancar juga dikenal sebagai utang jangka panjang,
adalah utang atau kewajiban yang jatuh tempo dalam waktu lebih dari satu
tahun. Utang jangka panjang adalah sumber penting dari pembiayaan jangka
panjang perusahaan. Perusahaan mengambil utang jangka panjang untuk
memperoleh modal langsung untuk membiayai pembelian aset modal atau

berinvestasi dalam proyek-proyek modal baru.

Modal

Modal yang disetor oleh pemilik dana dapat berupa kas atau setara kas
atau aset nonkas yang dicatat sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku. Untuk perusahaan berjenis Perseroan Terbatas, akun tambahan
modal disetor disajikan untuk setiap kelebihan setoran modal atas nilai
nominal saham. Untuk badan usaha yang tidak berbentuk Perseroan
Terbatas, ekuitas diakui dan diukur sesuai dengan peraturan perundangan

yang berlaku untuk badan usaha tersebut. Modal saham, tambahan modal
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disetor, dan saldo laba rugi disajikan dalam kelompok ekuitas dalam laporan

posisi keuangan.

3.4 Contoh Laporan Posisi Keuangan UMKM
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ENTITAS

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 20x8 DAN 20x7
ASET Catatan allxi alx]
Kas dan setara kas
Kas 3 KEX NEX
LET] 4 HEX NAK
Deposito 5 ALK ALK
Jumilah kas dan setara kax XK XXX
Piutang usaha fy HAX NAX
Persediaan ALK ALK
Beban dibayar di muka 7 KEX NAX
Aset tetap KAK NEX
Akumulasy Penyusutan {xx) (xx)
JUMLAH ASET XK XK
LIABILITAS
Ltang usaha HEX NAK
Litang bank ! KK NN
JUMLAH LIABILITAN XXX XK
ERLITAS
Modal XX LUK
Saldo laba { defisit) g XXX XXX
JUMLAH EKUITAY XK XK
JUMLAH LIABILITAN DAN XK XK
ERUITASN

69




3.5 Tata Cara Membuat Laporan Posisi Keuangan UMKM

Tata cara membuat laporan posisi keuangan adalah sama dengan tata cara

membuat laporan laba rugi, dimulai dari :

1)
2)
3)
4)

Membuat jurnal umum / general ledger

Memposting ke buku besar dan buku besar pembantu

Membuat neraca lajur / worksheet

Melaporkan kedalam laporan posis keuangan dengan klasifikasi aset,

liabilitas, dan modal.
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Modul 4
Aktivitas-aktivitas dalam Membuat Laporan Keuangan
(Catatan Atas Laporan Keuangan)

Teori Singkat
Catatan atas laporan keuangan (CALK) menurut SAK EMKM tahun 2018
memuat:
1) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
SAK EMKM;
2) lkhtisar kebijakan akuntansi;
3) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk

memahami laporan keuangan.

Jenis informasi tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis
kegiatan usaha yang dilakukan oleh perusahaan.

Catatan atas laporan keuangan biasanya disajikan secara sistematis sepanjang hal
tersebut praktis. Dan setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-silang ke

informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan.

4.1 Ikhtisar Kebijakan Akuntansi

Definisi kebijakan akuntansi adalah prinsip, dasar, konvensi, aturan, dan
praktik tertentu yang diterapkan oleh perusahaan dalam menyusun dan
menyajikan laporan keuangannya.

a) Apabila SAK EMKM secara spesifik mengatur perlakuan akuntansi atas

suatu transaksi, peristiwa, atau keadaan lainnya, maka perusahaan harus
menerapkan kebijakan akuntansi sesuai dengan pengaturan yang ada di
dalam SAK EMKM tersebut.

b)  Apabila SAK EMKM tidak secara spesifik mengatur perlakuan akuntansi

atas suatu transaksi, peristiwa, atau keadaan lainnya, maka perusahaan
hanya mengacu pada dan mempertimbangkan definisi, kriteria pengakuan,
dan konsep pengukuran asset, liabilitas, penghasilan, dan beban serta prinsip

pervasif dalam Bab 2 Konsep dan Prinsip Pervasif SAK EMKM ini.
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Konsistensi Kebijakan Akuntasi

Kebijakan akuntansi dalam perusahaan diterapkan secara konsisten untuk

transaksi, peristiwa, dan kondisi lain yang serupa.

Perubahan Kebijakan Akuntasi

Perusahaan mengubah kebijakan akuntansinya hanya jika perubahan tersebut:

a) Disyaratkan berubah sesuai dengan SAK EMKM; atau

b) Perubahan tersebut akan menghasilkan laporan keuangan yang

menyediakan informasi yang andal dan lebih relevan mengenai pengaruh

transaksi, peristiwa, dan kondisi lain terhadap posisi keuangan atau kinerja

keuangan.

4.2 Contoh Catatan atas laporan keuangan (CALK)

l.

UMUM

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal 1 Januari 20x7 yang
dibuat dihadapan Notaris, S.H., notaris di Jakarta dan mendapatkan persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No.xx 2016 tanggal 31 Januari 2016, Entitas
bergerak dalam bidang usaha manufaktur. Entitas memenuhi kriteria sebagai entitas
mikro, kecil, dan menengah sesuai UU Nomor 20 Tahun 2008. Entitas berdomisili
di Jalan xxx, Jakarta Utara,
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Kas kecil Jakarta - Rupiah XXX XXX

Dasar Penyusunan

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan menggunakan
asumsi dasar akrual Mata uang penyajian yang digunakan untuk penyusunan
laporan kevangen adalah Rupish.

Piutang Usaha
Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagthan.

Persediaan

Biaya perscdiaan bahan baku meliputi blays pembelian dan bisya
pembelian Blaya konversi meliput: blaya tenaga kerja langsung dan
Overhead tetap dialokasikan ke biaya konversi berdasarkan kapasitas
normal. Overhead variabel dialokasikan pada unit produks
peoggunaan aktual fasilitas produksi Entitas menggunakan
persediaan rata-rata.

it

Aset Tetap

Aset tetap dicatat sebesar blaya perolehannya fika aset tersebut dimiliki secara
hukum oleh entitas Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis lurus
tanpa nilai residu

Pengakuan Pendapatan dan Beban
Pendapatan penjualan diskui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman
dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi

Pajak Penghasilan
Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia.
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20X8 20X7
PT Bank xxx - Rupiah XXX XX
DEPOSITO

20X8 20X7
PT Bank xxx - Rupiah xxx xxx
Suku bunga - Rupiah 4,50% 5.00%
PIUTANG USAHA

20X8 20X7
Toko A xxx xxx
Toko B xxx xxx
Jumlah XXX XXX
BEBAN DIBAYAR DI MUKA

20X8 20X7
Sewa xxx xxx
Asuransi xxx xxx
Lisensi dan perizinan XXX XXX
Jumlah XXX XX
UTANG BANK

Pada tanggal 4 Maret 20X8, Entitas memperoleh pinjaman Kredit Modal Kerja (KMK)
dari PT Bank ABC dengan maksimum kredit Rpxxx, suku bunga efektif 11% per
tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 19 April 20X8. Pinjaman dijamin dengan
SALDO LABA

Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah dikurangkan
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10. PENDAPATAN PENJUALAN
20X8
Penjualan XXX
Retur penjualan XXX
Jumlah XXX
11. BEBAN LAIN-LAIN
20X8
Bunga pinjaman xxx
Lain-lain XXX
Jumiah xxx
12. BEBAN PAJAK PENGHASILAN
20X8
Pajak penghasilan XXX

EEEE

EHE R

i &

4.3 Tata Cara Membuat Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)

Menurut SAK EMKM membuat Catatan Atas Laporan Keuangan dapat

melihat poin 4.2 (Contoh CALK yang terdapat dalam SAK EMKM).
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